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This study aims to determine the effect of pizza slice media on
mathematics learning outcomes in fraction material. The type of research
used is Quasy Experimental. The population in this study were all school
students at SD Al Maksum Paya Geli in the 2023/2024 Academic Year in
the even semester totaling 20 students. Data analysis techniques are
descriptive statistical analysis and inferential statistical analysis. Based
on the results of the study, it can be concluded that the learning process
that took place during two meetings and was observed using a learning
process implementation sheet using pizza slice media, the results
obtained showed progress in each meeting and were categorized as
effective. The mathematics learning outcomes of students in the
experimental class and control class were good and sufficient. The
average value of the control class was 42.00 and the experimental class
was 85.50. After the hypothesis test was carried out and analyzed, the
results obtained were that there was a significant effect of the application
of pizza slice media on the mathematics learning outcomes of class I1
students of SD Al Maksum Paya Geli, Sunggal District, Deli Serdang
Regency.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media pizza slice terhadap hasil belajar
matematika pada materi pecahan. Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasy
Eksperimental. Populasi dalam peneltian ini adalah seluruh siswa sekolah yang berada di SD
Al Maksum Paya Geli Tahun Ajaran 2023/2024 pada semester genap yang berjumlah 20
siswa. Teknik analisi data yaitu dengan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik
inferensial. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran yang
berlangsung selama dua kali pertemuan dan diobservasi menggunakan lembar
keterlaksanaan proses pembelajaran menggunakan media pizza slice, hasil yang diperoleh
menunjukkan progres peningkatan disetiap pertemuan dan dikategorikan efektif. Hasil
belajar matematika siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berada pada baik dan
cukup. Nilai rata-rata kelas kontrol yaitu 42,00 dan kelas eksperimen yaitu 85,50. Setelah
dilakukan uji hipotesis dan dianalisis maka diperoleh hasil, terdapat pengaruh yang
signifikan penerapan media pizza slice terhadap hasil belajar matematika siswa kelas II SD
Al Maksum Paya Geli Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan unsur yang
sangat berpengaruh dan sebagai faktor penentu
terhadap mutu dari sumber daya manusia dalam
suatu negara. Pendidikan ialah bentuk usaha
dalam mencerdaskan kehidupan bangsa yang
sudah tercantum dalam UUD. Pembelajaran

dapat dilakukan atau diartikan sebagai proses
mendidik dan melatih agar mencapai hasil
belajar yang baik salah satunya adalah

menggunakan berbagai metode atau media yang
dapat membantu dalam proses penyampaian
materi dengan  baik. Guru bukan sekedar
bertugas menjelaskan bahan ajar, melainkan juga
harus memastikan apa yang telah
disampaikannya dapat dipahami seutuhnya oleh
peserta didik (Ailulia et al., 2022).

Pendidikan berkembang seiring dengan
perkembangan zaman. berbagai usaha dalam
meningkatkan kualitas pendidikan semakin
gencar dilakukan. Gagasan—gagasan baru sangat
dibutuhkan dalam usaha peningkatan kualitas
pembelajaran disekolah. Salah satu usaha yang
dilakukan yaitu pengoptimalan kerja bagi semua
komponen pembelajaran. Salah satu unsur
terpenting dalam komponen pembelajaran yaitu
guru. Guru memiliki peran penting dalam
kesuksesan berperan dalam membentuk pola
pikir siswa, dengan menumbuhkan sifat kritis,
kreatif, dan mandiri sehingga dapat diterapkan
dalam hidup. Jika diperhatikan dari tingkat
antusias siswa dalam belajar, matematika
menjadi salah satu mata pelajaran dengan minat
belajar yang rendah. Salah satu alasan kurangnya
minat belajar matematika siswa yaitu pandangan
terhadap  matematika  sendiri. Hal ini
dikarenakan, matematika yang cenderung
dipandang ilmu kaku, teoritis, penuhi simbol,
dan lambang, rumus yang membingungkan, serta
pengalaman belajar yang kurang menyenangkan
(Mashuri dan Budiyono, 2020).

Berdasarkan  hasil observasi dan
wawancara dengan guru kelas II pada hari Sabtu
tanggal 18 November 2023 di SD Al Maksum
bahwa dalam pembelajaran matematika di kelas
II kemampuan penalaran siswa pada pelajaran
matematika masih kurang, terutama dalam
menentukan pembilang dan penyebut materi
operasi pecahan. Sebagian peserta didik kurang
memahami materi yang dipelajari sehingga
berpengaruh terhadap hasil belajarnya. Selain itu,
ada juga peserta didik yang nilainya dibawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dimana
KKM SD Al Maksum pada mata pelajaran
matematika adalah 72, hal ini disebabkan karena
rendahnya pemahaman siswa kelas II SD Al
Maksum terhadap materi pecahan yang
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disampaikan oleh guru, kurang fokus ketika guru
sedang menjelaskan atau kurangnya latihan soal,
guru terkadang menggunakan model
pembelajaran yang membuat peserta didik
kurang aktif dengan materi yang guru terangkan,
selain itu juga guru tidak menggunakan media
pembelajaran yang menarik dan kurang
melibatkan peserta didik dengan media yang ada.
Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas
dari kemampuan guru mengembangkan model-
model pembelajaran, model pembelajaran harus
disesuaikan dengan pembelajarannya. Salah satu
model pembelajaran yang cocok untuk
matematika pada materi pecahan yaitu
menggunakan media Pizza Slice (Detrianty et al.,
2023).

Kurangnya pemanfaatan penggunaan
media pembelajaran yang sesuai dengan materi,
membuat siswa kurang antusias dalam belajar.
Selain itu, strategi pembelajaran yang sesuai
dengan mata pelajaran Matematika belum
diterapkan secara optimal (Utami, 2014). Hasil
belajar sebagai salah satu indikator pencapaian
tujuan pembelajaran di kelas. Untuk tercapainya
hasil belajar, ada beberapa faktor yang
menentukannya yaitu faktor berasal dari diri
siswa dan dari laur diri siswa. Faktor yang
mempengaruhi hasil belajar, sebagai berikut: a)
Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri
individu yang sedang belajar. Faktor internal
meliputi: faktor jasmaniah dan faktor psikologis.
b) Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar
individu. Faktor eksternal meliputi: faktor
keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat.
Hasil belajar yang baik dapat diperoleh apabila
proses pembelajaran yang dilakukan berkualitas
dan lebih bermakna. Akan tetapi masalah yang

muncul berbeda dengan harapan. Untuk
mengatasi masalah yang dipaparkan sebelumnya
yaitu dengan cara menerapkan  model
pembelajaran yang inovatif (Putra et al., 2022).

Pemanfaatan media  pembelajaran
banyak membantu guru dalam  proses
pembelajaran. Mengembangkan media

pembelajaran matematika berbantuan alat praga
berupa Pizza dan berhasil mengembangkan
media pembelajaran yang membantu siswa dan
guru dalam proses pembelajaran (Asmal et al.,
2022). Menggunakan media Pizza Slice pada
mata pelajaran matematika dengan materi
pecahan akan lebih membantu guru dan siswa
kelas II SD Al Maksum Paya Geli dalam
berlangsungnya proses pembelajaran.

Berdasarkan wuraian di atas, maka
penulis ingin mengetahui “Pengaruh Media Pizza
Slice pada Pembelajaran Matematika terhadap
Hasil Belajar Siswa Kelas II SD Al Maksum
Paya Geli T.A. 2023/2024”.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini  berjenis  penelitian
kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan
adalah Quasy Experimental Design, yaitu:
penelitian eksperimen semu atau belum sungguh-
sungguh, karena tidak semua variabel dikontrol
walaupun pada penelitian ini terdapat kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen yang tidak
dipilih secara random dan tidak pula merupakan
bagian dari satu kelompok utuh (Sugiyono,
2017). Variabel dependen pada penelitian ini
mempengaruhi  variabel independen tanpa
memperhatikan variabel luar. Hasil belajar
matematika pada penelitian ini berperan sebagai
variabel dependen, dan media Pizza Slice
sebagai variabel independen.

Analisis data penelitian kuantitatif
menggunakan prosedur statistik (statistical
procedure) atau analisis statistik (statistical
analysis). Analisis statistik yang digunakan pada
penelitian kuantitatif terbagi atas dua fungsi,
yaitu: statistik deskriptif, dan statistik inferensial.
Analisis data pada penelitian ini juga
mengunakan statistik deskriptif ~ untuk
memberikan gambaran umum dari kumpulan
data yang ditemukan, dan statistik inferensial
untuk menjawab hipotesis penelitian dan
menarik generalisasi. Uji statistik inferensial
yang digunakan untuk menjawab hipotesis pada
penelitian ini, yaitu: Validitas Butir Soal,
Reliabilitas Butir Soal, Tingkat Kesukaran Soal,
Uji Normalitas, Uji Homogenitas dan Pengujian
Indenpendent Sample T-Test. Semua uji statistik
pada penelitian ini akan menggunakan SPSS
untuk mencegah adanya kesalahan perhitungan
dan menghindari adanya kesalahan inferensi
hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada 26
februari — 8 maret 2024, dengan 4 kali pertemuan
di SD Al-Maksum Paya Geli pada tahun ajaran
2023-2024 Provinsi Sumatera Utara. Penelitian
ini melibatkan dua kelas, II A dan II B, yang
diajarkan dengan dan tanpa menggunakan media
Pizza Slice.

Sebelum  melaksanakan  penelitian,
peneliti menyiapkan instrumen penelitian berupa
tes objektif (soal pilihan berganda) dengan tujuan
untuk mengukur hasil belajar siswa. Soal
tersebut dibuat dengan menyesuaikan indikator
yang dibutuhkan pada materi pecahan sederhana.
Sebelum soal digunakan pada saat melaksanakan
penelitian soal tersebut terlebih dulu divalidasi
oleh seorang validator ahli dan validator. Setelah
soal dinyatakan valid oleh wvalidator ahli
selanjutnya soal tersebut diujikan kepada siswa
kelas II A dan II B di SD Al-Maksum Paya Geli.
Kemudian setelah di uji coba, soal tersebut
dilakukan perhitungan dengan tujuan untuk
mengetahui kelayakan soal tersebut, dan yang
akan dihitung adalah Uji Validitas dan
Reliabilitas.

Validitas adalah ketelitian dan ketepatan
suatu alat pengukur (instrumen) dalam mengukur
apa yang ingin diukur. Setelah soal di ujicobakan
kepada kelas IT A dan B kemudian soal tersebut
dilakukan uji validitas dengan menggunakan
IBM SPPS 20. Untuk kriteria uji validitas yaitu :
jika sig (2-tailed) < 0,05, maka butir tes
dikatakan valid. Hasil uji validitas tes ke siswa
menunjukkan bahwa dari 50 soal, diperoleh 20
soal yang valid dan ada 30 soal yang tidak valid.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

No Kriteria Nomor Butir Soal Jumlah
1 Valid 1 2 3 5 7 9 11 15 24 32 20 Soal
34 37 40 41 42 44 46 48 49 50
2 Tidak Valid 4 6 8 10 12 13 14 16 17 18
19 20 21 22 23 25 26 27 28 29 30 Soal
30 31 33 35 36 38 39 43 45 47
Sumber : Uji Olah Data SPSS (2024)
tersebut digunakan akan selalu memberikan hasil
yang konsisten. Uji reliabilitas dapat dilihat pada
Realibilitas tes  digunakan  untuk Tabel 2.

memperoleh kestabilan alat ukur, jika alat ukur

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

962

20

Sumber : Uji Olah Data SPSS (2024)
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Berdasarkan Tabel 2, mengindikasi Analisis  tingkat  kesukaran  test
bahwa uji realibilitas soal dalam penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
dilakukan dengan menggunakan uji reabilitas apakah soal yang digunakan dalam tes
Cronbach’s Alpha. Apabila nilai Cronbach’s berkategori  sukar, sedang dan mudah.
Alpha > 0,60 maka Pizza Slicebel. Berdasarkan Berdasarkan hasil perhitungan uji tingkat
hasil uji statistik dengan bantuan SPSS didapat kesukaran dari 20 soal yang dikatakan valid,
hasil sig. = .962, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 5 soal mudah, 8 soal sedang, dan 7 soal

50 soal yang digunakan dalam penelitian ini sukar.

secara keseluruhan memiliki tingkat reliabilitas
yang sangat tinggi atau instrumen tes ini
dinyatakan sangat reliabel.
Tabel 3. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal

No Kriteria Nomor Butir Soal Jumlah
1 Sukar 11 13 15 19 20 5 Soal
1 3 4 5 6

2 Sedang 7 10 14 16 17 10 Soal

3 Mudah 2 8 9 12 18 5 Soal
Sumber : Uji Olah Data SPSS (2024)
Uji normalitas untuk mengetahui Kriteria pengujian bahwa data berdistrubusi
apakah data Pre Test dan data posttest normal jika signifikanssi yang diperoleh > 0,05.
berdistribusi normal atau tidak. Pengolahan uji Sebaliknya, data dikatakan tidak berdistribusi
normalitas menggunakan program IBM SPSS normal jika signifikansi yang diperoleh < 0,05.
Statistics 20 for windows. Uji normalitas pada Berikut ini hasil uji normalitas data pada Tabel 5.

penelitian ini menggunakan Saphiro-wilk (a).

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data Kelas Pre Tes dan Post Tes
Kelas \ilai Sig Keterangan
Hasil Belajar (Kelas Pre Tes Kontrol dan Eksperimen) 0,068 0,068 > 0,05 = Berdistribusi Normal
Hasil Belajar (Kelas Post Tes Kontrol dan Eksperimen’ 0,155 0,155 > 0,05 = Berdistribusi Normal
Sumber: Hasil Uji Olah Data SPSS (2024)

Analisis statistik inferensial setelah

Berdasarkan Tabel 4, menjelaskan dilakukan uji normalitas data, kemudian
bahwa hasil uji normalitas hasil belajar siswa dilanjutkan dengan melakukan homogenitas data
dengan media Pizza Slice menggunaan Saphiro- yang bertujuan untuk mengetahui apakah data
wilk (a) pada kelas kontrol dan eksperimen yaitu dari kedua kelas memiliki varians yang sama
data Dberdistribusi normal, hal ini dapat atau tidak. Pengujian ini dilakukan dengan
dibuktikan dari hasil uji normalitas  nilai sig. bantuan IBM SPSS Statistics 20 for windows
dari hasil belajar kelas pre tes kontrol dan dengan kriteria ketika nilai signifikansi > 0,05
eksperimen yaitu 0,068 dan kelas post tes control maka varian sampel dikatakan homogen. Berikut
dan eksperimen yaitu 0,155, hal ini menunjukkan data hasil uji homogenitas dapat dilihat pada
bahwa nilai sig. lebih besar daripada 0,05 artinya Tabel 5.

data berdistribusi normal.
Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas

Kelas Nilai Sig. Keterangan
Hasil Belajar (Kelas Pre Tes Kontrol dan Eksperimen) 0,240 0,240 > 0,05 = Homogen
Hasil Belajar (Kelas Post Tes Kontrol dan Eksperimen) 0,404 0,404 > 0,05 = Homogen
Sumber : Uji Olah Data SPSS (2024)
Berdasarkan  Tabel 6, hasil uji dengan media Pizza Slice yang diperoleh
homogenitas data hasil belajar dengan media homogen.
Pizza Slice pada kelas kontrol dan eksperimen Berdasarkan hasil uji normalitas dan
yaitu data memeiliki varian yang sama. Hal ini homogenitas kemudian dilanjut uji hipotesis
dapat dibuktikan dari hasil uji homogenitas data, dengan bantuan IBM SPSS Statistics 20 for
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, dapat windows yaitu uji Independent T-Test. Uji
disimpulkan bahwa data hasil belajar siswa Indenpendent T-Test bertujuan untuk mengetahu
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apakah hasil belajar siswa yang diajarkan dengan
media Pizza Slice lebih tinggi dibandingkan hasil
belajar siswa tanpa menggunakan media pada
materi pecahan sederhana di kelas II SD Al-

Maksum Paya Geli. Berikut merupakan hasil
perhitungan uji Indenpenden Test dapat dilihat
pada Tabel 6.

Tabel 6. Uji Independent Sampel T-Test

Uji Hasil Belajar Dengan Media Pizza Slice Keterangan
F 255 .255 > 0.05 = Signifikan
Sig. 118 .118> 0.05 = Signifikan
Sig. (2-tailed) .000 .000 < 0.05 = Signifikan

Berdasarkan Tabel 6, hasil uji F di atas
menunjukkan bahwa nilai uji F sebesar .255 >
0.05, uji Sig. sebesar .118 > 0.05, dapat diartikan
bahwa kedua variasi kelas pre tes dan post tes
dengan menggunakan media Pizza Slice dan
tanpa menggunakan media, variasi data tersebut
homogen. Uji sig. (2 tailed) sebesar .000 < 0.005,
dapat diartikan Ho ditolak dan Ha diterima
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan yang signifikan (nyata) antara rata-
rata hasil belajar siswa pada kelas kontrol dengan
kelas eksperimen.

Berdasarkan hasil penelitian, didapat
hasil rata-rata pre tes dan post tes kelas kontrol
serta pre tes dan post tes dan post tes kelas
eksperimen dapat dilihat pada Gambar 1 dan
Gambar 2.

100,00
T 60,00 40,00
= 40,00
A 20,00
= 0,00 -
Z Pre Tes Post Tes
Kontrol Kontrol
Kelas

Gambar 1. Nilai Rata-rata Pre Tes dan Post Tes
Kelas Kontrol

Berdasarkan Gambar 1, menjelaskan
bahwa rata-rata hasil belajar siswa pada pre tes
dan post test kelas kontrol adalah 40,00 dan
71,00.
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Sumber : Uji Olah Data SPSS (2024)

100,00 85,50
80,00

£ 60,00 42.50

T 40,00

= 20,00

ﬂfi 0,00 -

é Pre Tes Post Tes

z Eksperimen Eksperimen

Kelas

Gambar 2. Nilai Rata-rata Pre Test dan Post Test
Kelas Eksperimen

Berdasarkan Gambar 2, menjelaskan
bahwa rata-rata hasil belajar siswa pada pre tes
kelas eksperimen adalah 42,50, namun pada post
test kelas eksperimen mengalami peningkatan
yaitu 85,50. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang
dilakukan dengan IBM SPSS 20 for windows.
Kriteria yang berlaku dalam pengujian data
menggunakan IBM SPSS 20 for windows yaitu
jika Sig.< 0,05 maka Ha diterima, hal ini
mengindikasi bahwa hasil belajar berpengaruh
signifikan.

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa
yang menggunakan media Pizza slice lebih tinggi
dibanding rata-rata hasil belajar siswa tanpa
menggunakan media belajar pada materi pecahan
sederhana. Adapun rata-rata hasil belajar siswa
pada kelas kontrol pre test dan post test adalah
40,00 dan 71,00, sedangkan pada kelas
eksperimen didapat hasil belajar pre test dan post
test yaitu 42,50 dan 85,50. Berdasarkan uji
normalitas dan homogenitas data hasil belajar
siswa dinyatakan terdistribusi normal dan
homogen pada taraf signifikan 95% (o 0,05)
karena nilai sig > 0,05, setelah itu dilakukan uji
independent sample t- test dan diperoleh nilai sig
sebesar 0,000 dimana nilai sig < 0,05 dengan
demikian maka Ho ditolak dan Ha diterima yang
artinya hasil belajar siswa yang diajarkan dengan
media Pizza slice lebih tinggi dibandingkan hasil
belajar siswa tanpa menggunakan media belajar
pada materi pecahan sederhana.



Khadijah, Emy Hariati, dan Astria Ayu Ramadianti
Pengaruh media Pizza Slice pada Pembelajaran Matematika terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IT SD Al
Maksum Paya Geli
Jurnal Prasasti Ilmu. Volume 5 Nomor 1 Hlm. 26 - 33

Penjelasan  diatas artinya terdapat
perbedaan hasil belajar siswa yang diajarkan
menggunakan media Pizza slice pada pokok
bahasan pecahan sederhana. Perbedaan ini
dipengaruhi oleh adanya media belajar yang
digunakan, dimana media belajar berupa Pizza
slice memberikan dampak positif dalam proses
pembelajaran, siswa lebih mudah memahai
antara bilangan penyebut dan pembilang. Media
pembelajaran sangat penting dalam proses
pembelajaran, karena dengan media
pembelajaran peserta didik lebih mudah tertarik
dan fokus dengan pembelajaran sehingga bisa
berpengaruh juga terhadap hasil belajarnya (Wu
& Yu, 2024). Hal ini sesuai dengan pendapat
Detrianty  dkk., (2023) bahwa  media
pembelajaran yang dapat digunakan untuk
mengatasi kesulitan siswa pada materi pecahan
ialah dengan menggunakan media pizza pecahan
yang berbentuk seperti pizza makanan yang
dirancang menggunakan bahan dari styrofoam
dan dikombinasikan dengan warna yang cerah
dari styrofoam serta melibatkan siswa secara
aktif dalam penggunaanya. Adanya media pizza,
peserta didik lebih mudah tertarik dan fokus
dengan pembelajaran sehingga bisa berpengaruh
juga terhadap hasil belajarnya, dengan demikian
hasil belajar siswa meningkat.

Penggunaan media/alat peraga dalam
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru
sangat membantu siswa dalam mempermudah
memahami materi/konsep matematika yang
dipelajari. Penggunaan media pembelajaran
dalam mengajarkan konsep matematika kepada
anak sekolah dasar memiliki berbagai manfaat
meliputi, meningkatkan pemahaman konsep,
mengurangi kecemasan saat belajar matematika,
meningkatkan  keterlibatan  siswa  dalam
pembelajaran, meningkatkan kemampuan
pemecahan  masalah  matematika, serta
memudahkan guru dalam menyampaikan materi
konsep matematika (Masniladevi, et all, 2018);
(Andrianingrum & Suparman, 2019); (Walita &
Hermawan, 2024); (Nisa, et all, 2024); &
(Safitri, et all, 2025).

Salah satu faktor rendahnya pemahan
siswa terhadap konsep disebabkan karana
kemampuan guru dalam menyampaikan materi
yang kurang menarik atau kurang mampu
merangsang siswa untuk bereaksi dan memberi

tanggapan  (Gaurifa &  Harefa, 2023).
Kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran  sangat menentukan  dalam

tercapainnya tujuan pembelajaran. Hal ini sesuai
dengan pendapat Imamuddin dkk., (2023) bahwa
penggunaan media pembelajaran matematika
sangat positif bagi peserta. Kemampuan guru
dalam menyampaikan materi yang kurang
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menarik atau kurang mampu merangsang siswa
untuk bereaksi dan memberi tanggapan dapat
membuat prestasi belajar siswa rendah (Villena
dkk., 2022). Salah satu alternatif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa yaitu dengan
menggunakan media belajar.

Menurut Ermawati dkk., (2023) bahwa
adanya media pembelajaran dalam materi
pecahan, siswa lebih aktif dan mudah memahami
materi pecahan. Media belajar merupakan suatu
alat yang digunakan oleh guru untuk
mempermudah siswa dalam memahami materi
yang disampaikan. Salah satu media yang sangat
efektif dalam pokok pembahasan pecahan yaitu
Pizza slice atau potongan pizza. Media pizza
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis yang lebih baik daripada
siswa yang memperoleh pembelajaran biasa.
Adanya media pizza siswa dapat mudah
memahami materi yang sedang di ajarkan dan
lebih mudah mengingatnya.

Berdasarkan penelitian Gunapati dkk,
(2023) bahwa penggunaan media Pizza Slice
dalam pembelajaran memiliki kemampuan untuk
dapat memaparkan sesuatu yang rumit atau
kompleks untuk dijelaskan dengan gambar dan
kata-kata saja. Dengan kemampuan ini maka
media Pizza Slice peserta didik lebih mudah
tertarik dan fokus dengan pembelajaran sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Penelitian ini sejalan dengan (Zumrotun
& Attalina, 2020); (Widiarti, Sudarma, & Tegeh,
2021); (Pasambo & Radia, 2022); (Ummi, dkk,
2023); & (Rahmadanti, Amril, & Efendi, 2024).
Yang menyebutkan bahwa penggunaan media
dalam  pembelajaran  matematika  dapat
merangsang ketertarikan siswa pada
pembelajaran matematika yang berdampak pada
peningkatan hasil belajarnya. Berdasarkan uraian
di atas dari beberapa peneliti terdahulu, maka
dapat disimpulkan bahwa media Pizza slice
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil
belajar siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian
peneliti menjelaskan bahwa media Pizza slice
berpengaruh nyata dalam meningkatkan hasil
belajar siswa di kelas II pada SD Al Maksum
Paya Geli.

SIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar matematika
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
berada pada baik dan cukup. Hal tersebut dapat
dilihat dari nilai rata-rata (mean) Pre Test
mengalami peningkatan ketika diberikan Post
test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Nilai rata-rata kelas kontrol yaitu 71,00 dan kelas
eksperimen yaitu 85,50. Setelah dilakukan uji
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hipotesis dan dianalisis maka diperoleh hasil,
terdapat pengaruh yang signifikan penerapan
media pizza slice terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas II SD Al Maksum Paya
Geli Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli
Serdang. Dari hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan media pizza slice membawa
dampak pada keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran  yang meningkat dibanding
sebelum adanya media tersebut.
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